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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu sarana yan@gniggung jawab dalam
menentukan kualitas sumber daya manusia yang beryamyg dapat mensejajarkan
dengan negara — negara lain di semua sektor pguban. Hal ini pendidikan dapat
menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa kuntobengembangkan
kemampuannya secara optimal untuk memenuhi kebutdin@mya serta masyarakat
di lingkungan sekitarnya, memiliki sumber daya yamgimpuni yang dapat
berkompetensi secara global yaitu sumber daya yaamiliki kemampuan dan
keterampilan handal yang melibatkan berfikir dwmprilaku ilmiah yang kritis,
kreatif dan mandiri.

Berfikir dan berprilaku ilmiah yang kritis, datif dan mandiri ini dapat
dikembangkan melalui pendidikan matematika, siswendapat kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis|igsekreatif, produktif. Namun
pengembangan berbagai kompetensi tersebut belwayptdrsecara optimal. Dalam
proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitng erat antara guru, siswa,
kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyastugtuk memilih model dan
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan mgdeg disampaikan demi
tercapainya tujuan pendidikan. Sampai saat masih banyak ditemukan kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari matenatematika.

Menurut H.W. Fowler dalam Pandoyo (199 fnatematika merupakan mata
pelajaran yang bersifat abstrak, sehinggantlitukemampuan guru untuk dapat
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mengupayakan metode yang tepat sesuai denganttpgkembangan mental siswa.
Untuk itu diperlukan model dan media pembelajarangydapat membantu siswa
untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator pkxjaioan.
Menurut Sobel dan Maletsky dalankunya Mengajar Matematika (2001:1-
2) banyak sekali guru matematika yang menggunakaktuvpelajaran dengan
kegiatan membahas tugas-tugas lalu, memberi pahajzaru, memberi tugas kepada
siswa. Pembelajaran seperti di atas yang rutinkalan hampir tiap hari dapat
dikategorikan sebagai 3M, yaitu membosankan, meayaan dan merusak seluruh
minat siswa. Apabila pembelajaran seperti ini tatilgksanakan maka kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran tidak akan d@pedpai secara maksimal.
Bagaimana prestasi siswa dalam matematika dinkesia ? Salah satu indikator
keberhasilan siswa adalah pencapaian NEM dan NUBN.Indonesia, NEM
matematika pada jenjang pendidikan dasar dan meahedayi tahun ke tahun belum
mengembirakan. Jika dilihat dari hasil tes Tremdd$nternational Mathematics and
Science Study (TIMSS) 2003 yang dikoordinir oleleThternational for Evaluation
of Educational Achievenment (EIA) tentang kemampotematika dan sains siswa
usia 9-13 tahun menempatkan Indonesia pada petingka34 penguasaan
matematika dan peringkat ke-36 penguasaan sainsb5@anegara peserta didik
(Zamroni, 2001).
Secara nasional, hasil belajar matematika pewxi@ang persekolahan masih
rendah. Laporan Depdikbud (1995) menyebutkan balpwestasi siswa dalam
matematika secara rata-rata dalam ebtanas segukiin pembaharaun kurikulum

pada tahun 1975 pada umumnya selalu berada di b=koal.



Hal ini dapat dilihat dari hasil Ujian Akhir E&ah / Ujian Akhir Berstandar
Nasional 3 tahun terakhir di Kecamatan Petir KabempaSerang, dimana mata
pelajaran matematika selalu menduduki peringked k

Hasil Ujian Akhir Sekolah / UASBN Sekolah Dadéggeri di kecamatan Petir

Kabupaten Serang dalam 3 tahun terakhir.

Tabel 1.1
Hasil Ujian Akhir Sekolah / UASBN SD Negeri KecamatPetir 3 Tahun
Terakhir
Nilal Rata- Nilal Rata- Nilal Rata-
No Mata Pelajaran Rata Rata Rata
TP.2006/2007 | TP.2007/2008 | TP.2008/2009
1 | Bahasa Indonesia 6,70 7,01 6,95
2 | Matematika 6,63 6,30 5,66
3 | llmu Pengetahuan Alam 6.65 6.89 6,61

Dari kenyataan tersebut di atas, ternygiau dalam proses pembelajaran
matematika di SD belum dapat dilaksanakan secaresimal. Rendahnya mutu
pendidikan kita selama ini antara lain menurut {8z 2006 : 1) adalah “karena
lemahnya proses pembelajaran “. Dalam proses pejatsmh para siswa kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikiroséd pembelajaran
kebanyakan guru masih konvensional, guru masih gwerakan metode ceramah
dalam pembelajaran. Proses  pembelajaran di dalatas kdiarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghapal informasi- inforrgasg diberikan guru, anak
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai nmsr tanpa dituntut untuk

memahami informasi yang diingatkan untuk menghukang dalam kehidupan

sehari-hari.



Akibat dari permasalahan di atas, proses pajdrah kurang efektif, minat
siswa untuk belajar, dan pemahaman siswa tephadderi pelajaran kurang, yang
pada akhirnya mempengaruhi terhadap pencapaian batajar. Pendidikan
matematika sebagai salah satu komponen dari sex@mmgknata pelajaran sekolah
mempunyai peranan penting. Matematika tidak sajagas ilmu tetapi juga sebagai
dasar logika, penalaran dan penyelesaian masalady gipergunakan dalam ilmu
lain.

Di sisi lain menurut Sanjaya (2008:295) Peiadi@k pembelajaran matematika
pada saat ini berpusat pada guru, yang memikili lgghwa manajemen dan
pengelolaan pembelajaran ditentukan sepenuhnya gleb. Peran siswa pada
pendekatan ini hanya melakukan aktifitas pembeajaya sesuai dengan petunjuk
guru . Siswa hampir tidak memiliki kesempatan unto&lakukan aktifitas sesuai
dengan minat dan keinginannya, sehingga sudahdiisgangkan hasil kemampuan
belajar siswa tidak sesuai dengan harapan.

Menurut Rusman ( 2008: 73) pendidikan memili&rggigma baru bahwa guru
bukan satu-satunya sumber belajar, sehingga ongagy paling memiliki
pengetahuan. Paradigma baru dampak perkembangam pemgetahuan dan
teknologi kondisi itu kemungkinan bisa berubah kewypaan guru bisa sama dengan
murid, bahkan siswa bisa lebih tahu dahulu daripgdaunya. Ini semua akibat
perkembangan media informasi di sekitar kita. Ypada akhirnya sekarang ini guru
bukan satu-satunyan sebagai sumber belajar, maftaigkru memiliki tugas yang

lebih komplek yakni sebagai fasilitator, organisatan evaluator bagi siswanya.



Selain itu pemilihan media yang tepat jugagshimemberikan peranan dalam
pembelajaran. Selama ini media pembelajaran ygpakdi adalah alat peraga yang
bersifat tradisional. Tetapi seiring dengan berkamgnya teknologi, media
pembelajaran tersebut kurang menarik perhatian omat siswa. Untuk itu
diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat mkemanat dan belajar siswa
dalam proses pembelajaran.

Menurut Piaget ( Heruman, 2008) karakterisiwa sekolah dasar berada
pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tarppda fase ini adalah
kemampuan dalam proses berfikir untuk mengopenasika@dah-kaidah logika,
meskipun masih terikat dengan objek yang bersakket. Dari usia perkembangan
kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek katbkyang dapat ditangkap oleh
panca indra. Dalam pembelajaran matematika yangakbsiswa memerlukan alat
bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat emgiag apa yang akan
disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipaltn dimengerti oleh siswa
dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yangdipahami siswa perlu segera
diberi penguatan, agar tahan lama diingat dalam oriesiswa ,sehingga akan
melekat dalam pola fikir dan pola tindakannya.

Selain itu siswa sekolah dasar memiliki kempaam yang berbeda-beda
sehingga guru harus memahami perbedaan yang dirlék siswa. Guru dalam
mengembangkan kreatifitas dan kompetensi siswa, ambkndaknya dapat
menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisiesuai dengan kurikulum dan pola
pikir siswa. Tujuan akhir pembelajaran matematiké&SD ini agar siswa terampil

dalam menggunakan berbagai konsep dalam kehidsglaari-hari, namun untuk



mencapai ketahap keterampilan tersebut siswa hamelslui langkah-langkah
penanaman konsep dasar pemahaman konseprdbmpan keterampilan.

Model Pembelajararoblem Solving adalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai koataks bagi siswa untuk
belajar tentang berfikir kritis dan keterampilanm@eahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esseasiahateri pelajaran, Moffit
(Rusman, 2010 : 259). Dengan menggunakan model glajatan ini diharapkan
dapat menimbulkan minat sekaligus kreativitas dawotivasi siswa dalam
mempelajari matematika, sehingga siswa dapat menigbemanfaat yang maksimal
baik dari proses maupun hasil belajarnya.

Sumarno (Gani, 2003 : 3) menyebutkan bahwaerbelajaran Matematika
sangat menekankan pagaoblem solving karena hal ini merupakan tujuan dari
pembelajaran”. Sedangkan Branca (Kruli dan Ray8019) mengatakanptoblem
solving bahkan dapat dianggap sebagai jantungnya matetha@&ndapat yang sama
juga dikemukakan oleh Ruseffendi (Gani, 2003 : &hvia, “kemampuaiproblem
solving amatlah penting dalam matematika. Hal ini seseagdn yang dikemukakn
oleh wahyudin (Gani, 2003 : 4) bahwa, “metode daategi dengan pendekatan
yang paling sering digunakan dalam pembelajamoblem Solving  yang
sesungguhnya merupakan sentralnya proses pemhbalaja@tematika tidak pernah
digunakan.

Hasil penelitian dalam pendidikan matematikhir-akhir ini, selain
mengkaji kemampuan kognitif, dan afektif siswa, gutglah banyak dilakukan

penelitian dalam hal penggunaan metode dalam ppesabelajaran. Penelitian yang



dilakukan oleh carilah pada tahun 2005, menurgoklkahwa secara umum siswa
memiliki sikap yang positif terhadap pembelajaranghn menggunakaproblem
solving sebagai upaya meningkatkan kemampuan hasil belajatematika.
Kemampuan hasil belajar matematika siswa antaveasyggng menggunakan metode
dengan model pembelajarproblem solving lebih baik daripada yang menggunakan
metode konvensional atau ceramah.

Dilihat dari Kurikulum Tingkat Satuan PendidikéKTSP) bahwa pada seluruh
komponen baik pada Standar Isi, Standar KompetiarsiKompetensi Dasar serta
pada Standar Kelulusan telah dijabarkan dengas f@hwa pendekatan atau model
pembelajaran yang digunakan pada matematika adadalel pembelajaraproblem
solving. Problem solving merupakan bagian dari kurikulum matematika yanmgat
penting karena dalam proses pembelajaran maupunyelgeaian, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakanrkpoan dan keterampilan
yang sudah dimiliki untuk diterapkan dalgnoblem solving yang bersifat tidak rutin.
Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matémgienting seperti penerapan
aturan pada masalah tidak rutin, penemuan polaggesreralisasian, komunikasi
matematika dan lain-lain dapat dikembangkan seledni baik. Namun demikian,
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa mogebblem solving dalam
pembelajaran matematika belum dijadikan sebagaiateyg utama. Padahal di
Negara-negara maju seperti Amerika Serikat dannggeegiatan tersebut dapat
dikatakan merupakan inti dari kegiatan pembelajanatematika sekolah. Selain itu,
Suryadi dkk (1999) dalam survey tentar@uferent situation on mathematics and

science education in Bandung” yang diseponsori oleh JICA, antara lain menemukan



bahwa pemecahan masalah matematika merupakan ssdlatkegiatan matematika
yang dianggap penting baik oleh para guru maupmweasdi semua tingkatan sekolah
dasar dan menengah. Tapi hal tersebut menjadi gtergoalan yang sulit dalam
matematika baik bagi siswa dalam mempelajarinya pmaubagi guru dalam
mengajarkannya. Yang menjadi pertanyaan mengajaalitelemikian? Jawabannya
adalah karena para guru masih belum mau melepasktode drill, atau mungkin
belum dipahaminya tentang Model pembelajapoblem solving dalam matematika
atau pula mungkin para guru ingin mengambil gampgagsaja. Sebagaimana
tercantum dalam Kurikulum Matematika sekolah bahwguan diberikannya
matematika antara lain agar siswa mampu menghadapbahan keadaan di dunia
yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak dasar pemikiran secara logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, dan efektif. Hali jelas merupakan tuntunan sangat
tinggi yang tidak mungkin bisa dicapai hanya melalafalan, latihan penyelesaian
soal yang bersifat rutin, serta proses pembelajaiesa.

Disadari atau tidak setiap hari kitausamenyelesaikan berbagai masalah.
Dalam penyelesaian suatu masalah, kita seringdk@didapkan pada suatu hal yang
pelik dan kadang-kadang pemecahannya tidak dapataeh dengan segera. Tidak
bisa dipungkiri masalah yang biasa dihadapi sdfatiitu tidak selamanya bersifat
matematis. Dengan dedmikian tugas utama guru adattbk membantu siswa
menyelesaikan berbagai masalah dengan spektrumyasmgakni membantu mereka
untuk dapat memahami makna kata-kata atau istikhg ymuncul dalam suatu
masalah sehingga kemampuannya dalam memahami komtekalah bisa terus

berkembang, menggunakan kemampuan inkuiri dalamssanenganalisa alasan



mengapa suatu masalah itu muncul dalam studi sodat lain-lain. Dalam
Matematika, hal tersebut bisa berypablem solving matematika yang didalamnya
termasuk soal ceritera.

Guru menghadapi kesulitan dalam mengana bagaimana cara
menyelesaikan masalah dengan baik, dilain pihalwasisnenghadapi kesulitan
bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan. detbagai kesulitan ini
muncul antara lain karena mencari jawaban dipandabggai satu-satunya tujuan
yang ingin dicapai. Karena hanya berfokus padaalj@an, anak seringkali salah
dalam memilih teknik penyelesaian yang sesuai. So@&salah biasanya memuat
suatu situasi yang mendorong seseorang menyelasgikaakan tetapi tidak tahu
secara langsung apa yang harus dikerjakan untukyetesaikannya. Juga suatu
masalah diberikan kepada seorang siswa dan lapgsuengetahui cara
penyelesaiannya dengan benar maka soal terselalt didpat dikatakan sebagai
masalah.

Pembelajaran dengproblem solving dipandang sejalan dengan pengajaran
matematika jika dibandingkan dengan model pembalajdain. Dalam model
pembelajaranproblem solving, siswa dapat terdorong untuk membahas konsep-
konsep yang sedang mereka pelajari sehingga dagrahgkatkan kreatifitas siswa.
Model pembelajaranproblem solving lebih mengutamakan pada proses dari pada
hasil.

Berdasarkan gambaran di atas, maka penuligriteruntuk melakukan

penelitian tentang Efektifitas Model Pembelajardroblem Solving untuk
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meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaratematika siswa kelas V

Sekolah Dasar Negeri Petir 1 Kecamatan Petir KatempSerang.

. Rumusan Masalah
1. Masalah Umum
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemuka#dlanatas dan untuk
memberikan gambaran mengenali masalah yang ditdiitka permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
“ ‘Bagaimanakah Efektifitas Model Pembelajardroblem Solving untuk
Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajanatematika siswa kelas V

Sekolah Dasar Negeri Petir 1 Kecamatan Petir KatlempSerang ? “

2. Masalah Khusus

Masalah khusus penelitian ini adalah

a. Bagaimana efektivitas hasil belajar mata pedaj matematika dengan
menggunakan model pembelajanarmoblem solving di kelas V SD Negeri
Petir 1 kecamatan Petir Kabupaten Serang?

b. Bagaimana efektivitas hasil belajar mata jpeda matematika dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional yalagna ini digunakan
guru di kelas V SD Negeri Petir 1 kecamatan R&tliupaten Serang?

c. Bagaimana perbedaan efektivitas hasil belajar npafajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaoblem solving dan yang
menggunakan model pembelajaran konvensional yaagaeni digunakan

guru di kelas V SD Negeri Petir 1 Kecamatan Peséiblipaten Serang ?
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C. Definisi Operasional
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, untuk spanaf yang berbeda,
beberapa istilah yang digunakan dalam penelitiadij@laskan sebagai berikut :

1. Efektivitas merupakan pengaruh yang ditimbuldsebabkan oleh adanya suatu
kegiatan tertentu untuk mengetahui sejauh manakdingeberhasilan yang
dicapai dalam setiap tindakan yang dilakukan. Bfgks diartikan sebagai
ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasiéak secara kuantitas
maupun kualitas dari suatu proses tertentu .

2. Model PembelajarafProblem Solving merupakan pemecahan masalah yang
dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan inasnidari sejumlah
aturan yang diterapkan dalam upaya mengatasi siyaag baru. Pemecahan
masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuarhtéud melainkan lebih dari
itu, mrupakan proses untuk mendapatkan seperaagikan pada tingkat yang
lebih tinggi. Apabila seseorang telah mendapatkaatus kombinasi perangkat
aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai atergjtuasi yang sedang
dihadapi maka ia tidak saja dapat memecahkan suasalah, melainkan juga
telah berhasil menemukan sesuatu yang baru. Segaaty dimaksud adalah
perangkat prosedur atau strategi yang memungkinkaseorang dapat
meningkatkan kemandirian dalam berfikir.

3. Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir gesses dan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang serta akan tersimgelam jangka waktu lama
atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya kdnasd belajar turut serta

dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingiencapai hasil yang lebih
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baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir sagaghasilkan perilaku kerja
yang lebih baik..

4. Matematika merupakan salah satu mata pelajarag yaenjadi kebutuhan
system dalam melatih penalarannya. Melalui pengajanatematika diharapkan
akan menambah kemampuan, mengembangkan keterangataraplikasinya.
Selain itu, matematika adalah sarana berpikir dalamnentukan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, baikgematika merupakan
metode berpikir logis, sistematis dan konsisterehCkarenanya semua masalah
kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cdamatliti selalu harus

merujuk pada matematika.

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Sesuai dengan rumusan masalah yang détemukakan di atas, secara
umum tujuan penelitian adalah untuk menguji efefdss model pembelajaran
problem solving dalam meningkatkan hasil belajar matematika dakeV SD
Negeri Petir 1 Kecamatan Petir kabupaten Serang.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajatar@elajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajanproblem solving di kelas V SD Negeri
Petir 1 kecamatan Petir Kabupaten Serang?
b. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajatan@elajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional yelagna ini digunakan

di kelas V SD Negeri Petir 1 kecamatan Petir Kalbeip Serang?
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c. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas hasil belajgata pelajaran
matematika yang menggunakan model pembelajarasiem solving dengan
yang menggunakan model pembelajaran konvensional yselama ini

digunakan di kelas VV SD Negeri Petir 1 Kecamateiir Kabupaten Serang ?

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dieartga adalah :
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan dampak positif terhadap penslvala matematika,
khususnya pembelajar@noblem solving .

a. Dapat mengemukakan model pembelajaran yang dapaingkatkan hasil
belajar mata pelajaran matematika siswa di kelasSD Negeri Petir 1
Kecamatan Petir kabupaten Serang.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru SD, hasil penelitian ini diharapkan dapatnjadi salah satu
alternatif dan dasar pertimbangan penggunaan Inpedebelajararproblem
solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada madtajgran
matematika di SD Negeri Petir 1 Kecamatan Petiugaben Serang.

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menguztensi dan kemampuan
yang dimiliki siswa dalam hal penguasaan matematika

c. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai wahana untwningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penggunaan model pembelajarablem solving,
meelakukan  pembinaan  kemampuan guru dalam  merancang

mengimplementasikan dan mengevaluasi pembelajaran.
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d. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi dan kagepiris, khususnya dalam
mengembangkan model pembelajaran yang sesuaiajat theningkatkan
kompetensi siswa, kemampuan akademik dalam bidasggembangan

kurikulum.

F. Anggapan Dasar
Penelitian ini didasarkan pada asumsi sebagdiieri
1. Pengalaman siswa dapat membantu meningkatk#itasktlalam pembelajaran

pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika.

o

Setiap siswa memiliki penguasaan terhadap matetematika yang berbeda-

beda yang dapat dilatih dan dikembangkan.

3. Hasil belajar pada mata pelajaran matematika yarenggunakan model
pembelajaran problem solving dapat diukur.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika melaluielrpoablem solving
sangat dipengaruhi oleh faktor fsikologis dan fakimgnitif.

5. Pemanfaatan model pembelajafoblem solving dalam pelajaran matematika
dapat memberikan peluang yang besar kepada sisiwi berlatih memecahkan
masalah sehingga dapat meningkatkan hasil belagsmatika.

6. Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu prosksnamemukan kombinasi

dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalaayaipnengatasi situasi yang

baru.
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G. Hipotesis

H.

Berdasarkan pada anggapan dasar di atas, penefigeamukakan hipotesis
sebagai berikut :

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Haalhjar matematika siswa kelas
V SD Negeri Petir 1 Kecamatan Petir Kabupaten r@grantara yang
menggunakan model pembelajargnoblem solving dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional.

H,= Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belaatematika siswa kelas V SD
Negeri Petir 1 Kecamatan Petir Kabupaten Serat@yaryang menggunakan
model pembelajaran problem solving dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atéat sttau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yditegapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya ( Sugiono, 230
Ada dua variabel yang ditetapkan oleh peneiitiuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya dalam penelitian-ini adalah :
1. Variabel Independen atau variabel bebas adalabbairyang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variasgenden. Variabel
independen atau variabel bebas dalam penelitiandailah model pembelajaran

problem solving.
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2. Variabel dependen atau terikat adalah variabel ydipgngaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Marialependen dalam
penelitian inin adalah hasil belajar siswa kelaSI Negeri Petir 1 Kecamatan
Petir Kabupaten Serang.

Variabel independent dapat disimbolkan dengan Xwdaiabel dependen
disimbolkan dengan Y, sehingga dapat dikatakan :
X = Model PembelajaraRroblem Solving

Y = Hasil belajar siswa



